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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada umumnya suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk
memperoleh laba. Laba merupakan hasil yang menguntungkan atas usaha
yang dilakukan perusahaan pada suatu periode tertentu. Laba ini dapat
digunakan perusahaan untuk tambahan pembiayaan dalam menjalankan
usahanya, dan yang terpenting adalah sebagai alat untuk menjaga
kelangsungan hidup perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan merupakan
salah satu faktor yang dilihat oleh calon investor untuk menentukan
investasi saham. Bagi sebuah perusahaan, menjaga dan meningkatkan
kinerja keuangan adalah suatu keharusan agar saham tersebut tetap eksis
dan tetap diminati oleh investor. Laporan keuangan yang diterbitkan
perusahaan merupakan cerminan dari kinerja keuangan perusahaan.

Berdirinya sebuah perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas. Ada
beberapa hal yang mengemukakan tujuan dari berdirinya sebuah perusahaan
adalah sebagai berikut: untuk mencapai keuntungan maksimal, ingin
memakmurkan pemilik perusahaan atau para pemilik saham, dan
memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga sahamnya.
Ketiga tujuan perusahaan tersebut sebenarnya secara substansial tidak
banyak berbeda (Mahendra Alfredo dkk, 2012). Hanya saja penekanan yang
ingin dicapai oleh masing-masing perusahaan berbeda antara yang satu
dengan yang lainnya. (Harjito dan Martono, 2005). Nilai perusahaan dapat

memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum
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apabila harga saham meningkat. Semakin tinggi harga saham sebuah

perusahaan, maka makin tinggi kemakmuran pemegang saham.

Bagi suatu perusahaan kinerja dapat digunakan sebagai alat ukur
dalam menilai keberhasilan usahanya, juga dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan perencanaan dimasa yang
akan datang. Sedangkan bagi pihak luar perusahaan dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan.dalam pengambilan keputusan ekonomi
terhadap perusahaan yang bersangkutan. Kemampuan suatu perusahaan
untuk dapatbersaingisangat ditentukan oleh kinerja perusahaan itu sendiri.
Perusahaan yang tidak mampu bersaing untuk mempertahankan kinerjanya
lambat laun akan tergusur dari lingkungan industrinya dan akan mengalami
kebangkrutan. Agar kelangsungan'hidup.suatu perusahaan tetap terjaga,
maka pihak manajemen harus dapat mempertahankan atau terlebih lagi
memacu_peningkatan kinerjanya. Secara umum Kinerja suatu perusahaan
ditunjukkan dalam“laporan keuangan yang  di publikasikan (Admin,
2009:1).

Kinerja perusahaan pada akhir periode” harus dievaluasi untuk
mengetahui perkembangan "perusahaan. Proses evaluasi memerlukan
standar tertentu sebagai‘dasar-perbandingan. Standar yang digunakan dapat
bersifat internal atau eksternal. Standar internal pada umumnya mengacu
pada perbandingan kinerja perusahaan saat ini dengan periode sebelumnya.
Standar eksternal mengacu pada competitive benchmarking yang
merupakan proses perbandingan kinerja perusahaan dengan pesaing utama

atau industri (Wright et al. 1996). Pendekatan competitive benchmarking
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harus dilakukan secara hati-hati agar hasil evaluasi kinerja perusahaan dapat
berguna untuk pemetaan posisi perusahaan dalam persaingan industri.

Analisis keuangan yang biasa digunakan untuk menilai kinerja suatu
perusahaan adalah analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan akan
dapat megetahui tingkat likuiditas, tingkat solvabilitas dan tingkat
rentabilitas perusahaan. Bila mengetahui tingkat suatu perubahan, maka
akan dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan jaminan harta lancarnya. Tingkat likuiditas ini
sangat berguna bagi perusahaan khususnya kreditur yang memberikan
kredit jjangka pendek. Pada .tingkat leverage, akan dapat diketahui
kemampuansperusahaan dalam memenuhi semuakewajibannya dengan
jaminan.harta yang dimilikinya, tingkat leverage ini sangat berguna bagi
kreditur, untuk memberikan kredit jangka pendek maupun.jangka panjang.
Rentabilitas dapat mengetahui — kemampuan perusahaan’ dalam
menghasilkan laba dengan modal yang dimilikinya, hal ni-sangat penting
untuk mengetahui efisiensi suatu-perusahaan.

Enterprise Value (EV) atau dikenal juga sebagai firm value (nilai
perusahaan) merupakan konsep penting bagi investor, karena merupakan
indikator bagivpasar menilai perusahaan secara keseluruhan (Nurlela dan
Ishaluddin, 2008 dalam Alfredo Mahendra Dj, Pengaruh Kinerja Keuangan
terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek
Indonesia 130 Kusumadilaga, 2010). Wahyudi, Nurlela dan Ishaluddin
(2008) dalam Kusumadilaga (2010) menyebutkan bahwa nilai perusahaan
merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli jika perusahaan

tersebut dijual. Nilai perusahaan merupakan cerminan dari penambahan dari
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jumlah ekuitas perusahaan dengan hutang perusahaan. Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi nilai perusahaan, yaitu : keputusan pendanaan,
kebijakan dividen, keputusan investasi, struktur modal, pertumbuhan
perusahaan, ukuran perusahaan. Beberapa faktor tersebut memiliki
hubungan dan pengaruh terhadap nilai perusahaan yang tidak konsisten.
Nilai perusahaan adalah nilai laba masa yang akan datang di ekspektasi yang
dihitung kembali dengan suku bunga yang tepat (Winardi, 2001 dalam

Kusumadilaga, 2010).

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang
dilihat oleh calon investor untuk menentukan investasi saham..Bagi sebuah
perusahaan, menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan adalah suatu
keharusan ‘agar saham.tersebut tetap.eksis.dan tetap diminati oleh investor.
Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan cerminan dari
Kinerja  keuangan perusahaan. Informasi keuangan tersebut mempunyai
fungsi sebagai sarana“informasi, alat pertanggungjawaban manajemen
kepada pemilik perusahaan, penggambaran terhadap indikator keberhasilan
perusahaan dan sebagai bahan pertimbangandalam pengambilan keputusan
(Harahap,  2004). Para ‘pelaku pasar modal seringkali menggunakan
informasi tersebut sebagaitolak=ukur-atau pedoman dalam melakukan
transaksi jual-beli saham suatu perusahaan.

Menurut Munawir (2004 : 64), mengadakan analisa hubungan dari
berbagai pos dalam suatu laporan keuangan merupakan dasar untuk dapat
mengintrepretasikan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan.
Dengan menggunakan laporan yang diperbandingkan, termasuk data

tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam jumlah rupiah, persentase
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1.2

serta trendnya, penganalisa menyendiri bahwa rasio secara individu akan
membantu dalam menganalisa dan mengintretasikan posisi keuangan suatu
perusahaan.

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan atau
perimbangan (mathematical relationship) antara suatu terntu dengan jumlah
yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa beruapa rasio ini akan
dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik
atau buruknya keadaan“atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama
apabila angkarasio tersebut dibandingkan.dengan angka rasio pembanding
yang digunakan'sebagai standar.

Tujuan” yang ingin dicapal dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dari ROE industry, debt to equity.ratio, dan untuk
mengetahui pengaruh dari ROE industri, debt to equity ratio, dan pangsa
pasar terhadap ROE perusahaan manufaktur khususnya-perusahaan food

and beverage yang go public di Indonesia.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah yang dapat diambil

adalah:

1. Apakah price earning ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan
diukur melalui Tobins Q?

2. Apakah debt to equity ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan
diukur melalui Tobins Q?

3. Apakah current ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan diukur

melalui Tobins Q?
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1.4

4.

Apakah ROE berpengaruh terhadap nilai perusahaan diukur melalui

Tobins Q?

Tujuan Penelitian

1.

2.

Menganalisis pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan.
Menganalisis pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan.
Menganalisis profitabilitas pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Menganalisis price.earning ratio pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Manfaat Penelitian

Bagi investor

Hasil“wpenelitian ini diharapkan dapat membantu..investor dalam
melakukan pemilihan perusahaan go public khususnya perusahaan
manufaktur berdasarkan factor-faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan (skala perusahaan, return on asset (ROA), return on equity
(ROE), dan leverage) juga dapat menjadi tambahan“bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan investasi agar.diperoleh return yang
optimal.

Bagi akademisi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan diskusi maupun
referensi acuan mengenai Kketerkaitan utang, skala perusahaan, price

earning ratio (PER), return on equity (ROE) terhadap nilai perusahaan.
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